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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI EKSTRAK ETANOL 96% 

DAUN MINDI (Melia azedarach L.) DENGAN METODE DPPH   

(2,2-Difenil-1-Pikrilhidrazil) SECARA IN VITRO 

 

Elsa Rhamadhani 

1404015113 

 

Tanaman mindi (Melia azedarach L.) merupakan salah satu tanaman bahan alam 

yang mengandung obat yang dapat digunakan sebagai antioksidan karna memiliki 

kandungan kimia antara lain saponin, flavonoid, dan polifenol yang dapat 

meredam dampak negatif dari radikal bebas. Flavonoid mempunyai kemampuan 

untuk mereduksi radikal bebas dengan cara mendonorkan atom hidrogennya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari fraksi ekstrak 

etanol 96% daun mindi yang dapat ditentukan dengan metode DPPH, sebagai 

pembanding bahan uji yang digunakan ialah kuersetin. Aktivitas antioksidan 

masing-masing fraksi dinyatakan dengan berkurangnya intensitas warna ungu 

akibat terjadinya peredaman radikal DPPH oleh antioksidan. Panjang gelombang 

maksimum DPPH yang diperoleh adalah 517 nm. Konsentrasi yang digunakan 

untuk setiap bahan uji adalah 20, 40, 60, 80, dan 100 g/ml. Absorbansi bahan uji 

dibaca dengan menggunakan Spektrofotometer UV-Vis sehingga diperoleh nilai 

persen perendaman. Hasil yang diperoleh kemudian diplotkan secara statistik 

dengan menggunakan uji analisa regresi linear. Kuersetin memiliki nilai IC50 

sebesar 7,987g/ml dengan nilai IAA sebesar 12,518. Fraksi n-heksan, fraksi etil 

asetat dan fraksi air memiliki nilai IC50 berturut-turut sebesar 77,05g/ml, 

26,645g/ml, dan 51,186g/ml dengan IAA berturut-turut sebesar 1,297, 

3,753,1,953. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa fraksi daun mindi 

memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dalam merangkap radikal bebas namun 

masih lebih rendah jika dibandingkan dengan kuersetin. 

 

Kata Kunci : Daun Mindi, DPPH, Antioksidan, Spektrofotometer UV-Vis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pergeseran pola hidup masyarakat dari pola hidup tradisional menjadi pola 

hidup yang praktis dan instan, khususnya pada pemilihan makanan, memiliki 

dampak negatif  bagi kesehatan. Makanan cepat saji dengan pemanasan tinggi dan 

pembakaran merupakan pilihan dominan yang dapat memicu terbentuknya 

senyawa radikal bebas (Poumorad et al., 2006). Radikal bebas merupakan atom 

atau molekul yang mengandung satu atau lebih elektron yang tidak 

berpasanganpada orbital terluarnya (Fessenden & Fessenden.,1986). Radikal 

bebas dalam jumlah yang normal bermanfaat bagi kesehatan misalnya, memerangi 

peradangan, membunuh bakteri, dan mengendalikan tonus otot polos, pembuluh 

darah, serta organ-organ dalam tubuh, sedangkan apabila radikal bebas berlebih 

dapat mengakibatkan stress oksidatif. Jika jumlah radikal bebas tidak dinetralisir, 

maka dapat menimbulkan kerusakan pada sel atau komponen sel dan dapat 

memicu  timbulnya berbagai penyakit  degeneratif seperti kanker, diabetes 

melitus, aterosklerosis, ulkus peptikum, Alzheimer, Rematik, Paru menahun, 

(Priyanto, 2015). 

Antioksidan atau senyawa penangkap radikal bebas merupakan zat yang 

dapat menetralkan radikal bebas, atau suatu bahan yang berfungsi mencegah 

sistem biologi tubuh dari efek yang merugikan yang timbul dari proses ataupun 

reaksi yang menyebabkan oksidasi yang berlebihan. Berbagai bukti ilmiah 

menunjukkan bahwa senyawa antioksidan mengurangi resiko terhadap penyakit 

kronis seperti kanker dan penyakit jantung koroner (Prakash, 2001). Berdasarkan 

sumbernya antioksidan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu antioksidan alami dan 

antioksidan sintetik. Saat ini penggunaan antioksidan sintetik sangat dibatasi 

karena dari hasil penelitian yang  telah dilakukan oleh Miyake & Shibamoto 

(1997), antioksidan  sintetik  seperti  BHT (Butylated Hydroxy Toluena)  dapat 

meracuni binatang  percobaan  dan  bersifat  karsinogenik.Oleh karena  itu, 

industri  makanan  dan  obat-obatan  beralih mengembangkan  antioksidan  alami  

dan  mencari sumber-sumber  antioksidan  alami. 
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Tanaman mindi (Melia azedarach L.) merupakan salah satu tanaman bahan 

alam yang bagian daun, buah dan bijinya mengandung saponin, flavonoid, dan 

polifenol (Depkes R, 2000). Bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ahmed 

(2012) diketahui bahwa ekstrak etanol 96% daun mindi memiliki aktivitas 

antioksidan yang dikategorikan sebagai antioksidan kuat.  Hasil penelitian yang 

telah dilakukan Sembiring et al., (2016) didapatkan hasil bahwa aktivitas 

antioksidan pada ekstrak etanolbiji jagung dengan nilai IC50 3,203 ppm lebih 

rendah dibandingkan fraksi etil asetatnya dengan nilai IC50 2,191. Namun, pada 

hasil penelitian (Bendra A et al.,2015) didapatkan hasil bahwa aktivitas 

antioksidan pada ekstrak metanol  daun P. Oblongata dengan nilai IC50 20,01 ppm 

lebih tinggi bila dibandingkan dengan fraksi metanolnya dengan nilai IC50 sebesar 

23,51 ppm. Dengan adanya perbedaan hasil antara ekstrak dan fraksi, maka 

peneliti bermaksud untuk menguji aktivitas antioksidan daun mindi pada tingkat 

fraksi.Metode yang digunakan untuk menguji aktivitas antioksidan adalah metode 

DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). Keunggulan dari metode ini adalah 

sederhana, cepat, mudah, peka dan hanya memerlukan sedikit sampel (Hanani, 

2005). 

B. Permasalahan Penelitian 

Memprediksi seyawa manakah yang memiliki aktivitas antioksidan pada 

fraksi daun mindi (Melia azedarach L.), mencari berapa nilai IC50 dan AAI dari 

masing-masing fraksi. 

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui dan mendapatkan prediksi ada atau tidaknya aktivitas 

antioksidan pada fraksi daun mindi (Melia azedarach L.),  nilai IC50 dan AAI dari 

masing-masing fraksi. 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dapat memberikan informasi mengenai aktivitas antioksidan 

dan nilai IC50 senyawa fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari daun mindi (Melia 

azedarach L.) dengan menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl) sehingga dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya agar dapat 

dikembangkan kembali. 
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